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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan implementasi manajemen 

kurikulum merdeka belajar di SMPN 1 Trimurjo. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan 

data menggunakan wawancara, observasi, dan studi dokumen. Teknik analisis 

data dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan 

dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Dalam perencanaan, 

Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan telah dirancang dengan mengacu pada 

prinsip-prinsip merdeka belajar, dan telah disesuaikan dengan kebutuhan peserta 

didik; (2) Pengorganisasian dilakukan kepala sekolah dengan membentuk 

koordinator, membuat surat keputusan dan membagikan tugas yang melibatkan 

wali kelas dan guru, membuat deskripsi pelaksanaan tugas,, mendistribusikan  

tugas kepada stakeholder; guru membantu kepala sekolah dalam merancang, 

melaksanakan dan membantu berjalannya program; komite sekolah memberikan 

masukan dalam merumuskan dan menetapkan pedoman struktur organisasi 

sekolah, melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan program; (3) 

Dalam pelaksanaan, belum semua guru memahami prinsip-prinsip merdeka 

belajar, sumber belajar masih berpusat pada guru, seharusnya berpusat pada siswa 

dengan guru sebagai fasilitator. Dalam pembelajaran, sebagian masih menerapkan 

pembelajaran kurikulum yang sama dengan sebelumnya, semestinya menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi; (4) Pengawasan dilakukan secara langsung melalui 

kegiatan supervisi, pemantauan, dan pengontrolan. Supervisi dilakukan 2 kali 

dalam setahun, evaluasi akhir kurikulum baru dilakukan satu kali, oleh karena itu 

perlu adanya kegiatan evaluasi secara terus menerus walaupun hasilnya sudah 

menunjukkan cukup baik dan perlu pengembangan yang maksimal. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa SMPN 1 Trimurjo berada pada tahap 

pengembangan dan penyempurnaan dalam penerapan kurikulum merdeka belajar. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Kurikulum Merdeka Belajar, SMP N 1 Trimurjo 



 
 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

IMPLEMENTATION OF INDEPENDENT LEARNING CURRICULUM 

MANAGEMENT 

(Case Study at SMPN 1 Trimurjo) 

 

 

 

By 

 

 

MARGI JAYANTI 

 

 

 

 

The aims of the research were to describe the planning, organizing, actuating, and 

controlling the implementation of independent learning curriculum management 

at SMPN 1 Trimurjo. This research uses a qualitative approach with a case study 

type of research. Data collection techniques using interviews, observation, and 

document study. Data analysis techniques were carried out by means of data 

reduction, data presentation, drawing conclusions and data verification. The 

results of the research show that: (1) In planning, the Education Unit Operational 

Curriculum has been designed with reference to the principles of independent 

learning, and has been adapted to the needs of students; (2) Organizing is carried 

out by the principal by forming coordinators, making decrees and distributing 

assignments involving homeroom teachers and teachers, making descriptions of 

task implementation, distributing tasks to stakeholders; the teacher assists the 

principal in designing, implementing and helping the program run; school 

committees provide input in formulating and establishing guidelines for school 

organizational structures, evaluating and supervising program policies; (3) In 

practice, not all teachers understand the principles of independent learning, 

learning resources are still teacher-centered, it should be student-centered with the 

teacher as a facilitator. In learning, some still apply the same curriculum learning 

as before, they should apply differentiated learning; (4) Supervision is carried out 

directly through supervision, monitoring and control activities. Supervision is 

carried out 2 times a year, the final evaluation of the curriculum is only carried out 

once, therefore there is a need for continuous evaluation activities even though the 

results have shown quite good and need maximum development. Based on the 

results of the study it can be concluded that SMPN 1 Trimurjo is in the 

development and refinement stage in implementing the independent learning 

curriculum management. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah sebuah instrumen pembangunan nasional yang menumbuhkan 

nilai dan pengembangan individu untuk pendidikan lebih lanjut(Jato & Olubiyo, 

2014). Pendidikan dapat dikatakan usaha untuk mewujudkan aktivitas proses 

pembelajaran yang dilakukan agar peserta didik dapat secara aktif belajar dan 

mengembangkan potensi dirinya menjadi lebih baik dari segi kecerdasan, 

pengetahuan, dan kepribadian (Hanafy, 2014). 

 

Proses pembelajaran merupakan interaksi antara siswa dengan sumber belajar 

dalam suatu lingkungan yang dikelola dengan sengaja agar tercapai tujuan tertentu 

yang telah ditetapkan(Pane & Dasopang, 2017). Mutu pembelajaran di sekolah 

merefleksikan keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan pembelajaran, dengan 

kata lain mutu pembelajaran  merupakan perpaduan antara proses dan hasil belajar 

yang dicapai peserta didik dengan dukungan pendidik dan tenaga kependidikan 

lainnya. Pembelajaran dikatakan bermutu jika semua unsur termasuk peserta 

didik, pendidik, dan tenaga kependidikan mampu menunjukkan kinerja terbaiknya 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya (Suhadi et.all, 2014).  

 

Pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting dalam menentukan kualitas 

sumber daya manusia dan kemajuan sebuah bangsa. Proses pendidikan mampu 

melahirkan ide-ide yang kreatif, inovatif dalam dinamika perkembangan zaman. 

Pengembangan kurikulum merupakan instrumen untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Kebijakan pendidikan yang benar akan tampak melalui implementasi 

kurikulum yang diterapkan karena “kurikulum merupakan jantung pendidikan 

yang menentukan berlangsungnya pendidikan” (Munandar, 2017). Menurut UU 

No.20 tahun (2003) “kurikulum merupakan seperangkat rencana pembelajaran 
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yang berkaitan dengan tujuan, isi, bahan ajar dan cara yang digunakan dan 

dijadikan sebagai pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai sebuah tujuan pendidikan nasional.” 

 

Implementasi kurikulum di Indonesia telah mengalami berbagai perubahan dan 

penyempurnaan yaitu pada tahun 1947, tahun 1964, tahun 1968, tahun 1973, 

tahun 1975, tahun 1984, tahun 1994, tahun 1997 (revisi kurikulum 1994), tahun 

2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi), dan kurikulum 2006 (Kurikulum Tingkat 

Satuan pendidikan), dan pada tahun 2013 pemerintah melalui kementerian 

pendidikan nasional mengganti menjadi kurikulum 2013 (Kurtilas) dan pada 

tahun 2018 terjadi revisi menjadi Kurtilas Revisi” (Ulinniam et al., 2021). 

 

Pada saat ini hadir sebuah kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka, di mana 

kurikulum merdeka dimaknai sebagai desain pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan tenang, santai, menyenangkan, 

bebas stres dan bebas tekanan, untuk menunjukkan bakat alaminya. Merdeka 

belajar berfokus pada kebebasan dan pemikiran kreatif. Salah satu program yang 

dipaparkan oleh Kemendikbud dalam peluncuran merdeka belajar ialah 

dimulainya program sekolah penggerak. Program sekolah ini dirancang untuk 

mendukung setiap sekolah dalam menciptakan generasi pembelajar sepanjang 

hayat yang berkepribadian sebagai siswa pelajar Pancasila. Untuk keberhasilan 

semua itu dibutuhkan peran seorang guru. Sejalan dengan pendapat (Ainia, 2020) 

“Guru sebagai subjek utama yang berperan diharapkan mampu menjadi penggerak 

untuk mengambil tindakan yang memberikan hal-hal positif kepada peserta 

didik”. Selanjutnya dikemukakan juga,“Adanya kurikulum merdeka merupakan 

penataan ulang dalam sistem pendidikan nasional di Indonesia, dalam rangka 

menyongsong perubahan dan kemajuan bangsa agar dapat menyesuaikan 

perubahan zaman”. Yamin & Syahrir (2020). Begitu pula yang disampaikan oleh 

Menteri Pendidikan Nadiem Makarim bahwa “reformasi pendidikan tidak bisa 

dilakukan semata-mata menggunakan administrasi approach, melainkan harus 

melakukan culture transformation” (Satriawan et al., 2021). Sejalan juga dengan 

pendapat bahwa “konsep merdeka belajar ini kemudian dapat diterima mengingat 
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visi misi Pendidikan Indonesia kedepan demi terciptanya manusia yang 

berkualitas dan mampu bersaing di berbagai bidang kehidupan” (Sibagariang et 

al., 2021). Dengan adanya kurikulum merdeka diharapkan siswa dapat 

berkembang sesuai potensi dan kemampuan yang dimiliki karena dengan 

kurikulum merdeka mendapatkan pembelajaran yang kritis, berkualitas, ekspresif, 

aplikatif, variative dan progresif. “Serta adanya perubahan kurikulum baru ini 

diperlukan kerjasama, komitmen yang kuat, kesungguhan dan implementasi nyata 

dari semua pihak, sehingga profil pelajar pancasila dapat tertanam pada peserta 

didik” (Fetra Bonita Sari, Risda Amini, 2020).  

 

Penelitian yang membahas mengenai potret kurikulum merdeka, wujud merdeka 

belajar di sekolah menengah pertama belum pernah dilaporkan sebelumnya. 

Umumnya, banyak penelitian yang dilakukan membahas tentang Kurikulum 

Merdeka masih terfokus pada tingkatan perguruan tinggi. Pengimplementasian 

Kurikulum Merdeka Belajar di sekolah menengah pertama sendiri masih terbatas 

pada sekolah penggerak saja seperti yang disampaikan oleh Syafi’i, (2021), dan 

Rahayu et al., (2022) serta Angga et al., (2022) menjelaskan pelaksanaan di 

beberapa sekolah penggerak berjalan dengan baik pada awalnya namun 

memerlukan pemahaman lebih jauh kepada pelaksana terutama guru dan 

dijelaskan oleh Evy Ramadina, (2021), “kepala sekolah berperan dalam 

mendesain pengembangan kurikulum di sekolah menengah pertama”. Secara garis 

besar, tulisan ini akan mendeskripsikan gambaran umum implementasi kurikulum 

merdeka di sekolah menengah pertama ditinjau dari profil pelajar Pancasila, 

struktur kurikulum merdeka dan muatannya, serta perangkat ajar yang menjadi 

potret kurikulum merdeka sebagai wujud merdeka belajar di sekolah menengah 

pertama. 

 

Kurikulum merdeka belajar Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah kurikulum  

dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam dengan  mendalami konsep dan 

kompetensi diri serta karakter siswa jenjang sekolah menengah pertama. 

Kurikulum  merdeka jenjang sekolah menengah pertama  ini mengalami 

perubahan dengan mata pelajaran informatika menjadi mata pelajaran wajib, 
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seiring perkembangan teknologi dan informasi saat ini. Mata pelajaran prakarya 

menjadi salah satu mata pelajaran pilihan bersama mata pelajaran seni, seperti 

seni musik, seni tari, seni rupa dan seni teater(Dela Khoirul Ainia, 2020:95-101). 

 

SMPN 1 Trimurjo merupakan sekolah penggerak dan sekolah menengah pertama 

negeri di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Sekolah ini 

beralamat di Jalan Raya Metro Wates KM 05, Kecamatan Trimurjo, Kabupaten 

Lampung Tengah. Sebagai sekolah penggerak, sekolah tersebut sudah 

mengimplementasikan proses pembelajaran dengan kurikulum merdeka dan setiap 

mata pelajaran menerapkan manajeman pembelajaran yang dirancang sedemikian 

rupa agar apa yang menjadi capaian pembelajaran setiap mata pelajaran terwujud. 

Akan tetapi, dalam kenyataannya penerapan manajemen kurikulum merdeka 

belajar di SMPN 1 Trimurjo yang sudah diterapkan dua tahun berjalan, belum 

terlaksana secara maksimal, antara lain dikarenakan implementasi kurikulum 

merdeka belajar ini terkait dengan guru sebagai acuan pokok berjalannya proses 

pembelajaran dan penerapan kurikulum ini dianggap masih kurang dalam 

pengembangannya. Kurangnya pemahaman guru terhadap pengembangan 

kurikulum merdeka belajar yang menjadikan implementasi tersebut belum 

berjalan sesuai perencanaan. 

 

Adapun penerapan kurikulum merdeka belajar masih dilakukan secara bertahap 

yang artinya baru diterapkan di beberapa kelas dan jenjang pendidikannya yang 

sesuai dengan pedoman pelaksanaan kurikulum merdeka belajar dari Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Selain itu, sistematika dan susunan yang ada dalam 

kurikulum merdeka belajar ini sebenarnya sangat sederhana dalam penerapannya. 

Namun, belum semua guru di sekolah tersebut memahami dengan benar mengenai 

sistematika dan susunan yang ada pada kurikulum merdeka belajar dan tentu 

menjadi faktor penghambat dalam penerapan kurikulum merdeka belajar di 

sekolah tersebut. Berdasarkan observasi dan realita yang ditemukan dalam pra-

penelitian bahwa SMPN 1 Trimurjo merupakan sekolah penggerak yang sudah 

menerapkan kurikulum merdeka belajar setelah program ini diluncurkan. SMPN 1 

Trimurjo termasuk salah satu sekolah yang sudah menerapkan kurikulum merdeka 
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belajar dari 222 sekolah menengah pertama yang ada di kabupaten Lampung 

Tengah. Dikarenakan belum banyak sekolah menengah pertama yang menerapkan 

kurikulum merdeka belajar, maka SMPN 1 Trimurjo bisa menjadi contoh untuk 

sekolah menengah pertama yang lainnya. Perencanaan kurikulum merdeka belajar 

masih dilakukan secara bertahap. Dengan adanya penelitian yang bersifat 

kualitatif dengan menggunakan metode wawancara secara mendalam, observasi 

(pengamatan), dan dokumentasi dapat mengetahui keberadaan masalah yang ada 

dibalik fenomena yang terjadi yakni kurikulum merdeka belajar dan sistematika 

apa yang diterapkan melalui menajemen kurikulum dalam menunjang penerapan 

kurikulum merdeka belajar di SMPN 1 Trimurjo. Pada penelitian ini, peneliti 

memfokuskan bidang penelitian yang akan dikaji yaitu mengarah pada penerapan 

manajemen kurikulum merdeka di SMPN 1 Trimurjo dan sistematika penerapan 

kurikulum merdeka belajar yang sesuai dengan manajemen kurukulum di SMPN 

1 Trimurjo. 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mengangkat judul 

“Implementasi Manajemen  Kurikulum Merdeka Belajar di SMPN 1 Trimurjo”  

 

1.2 Fokus Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, fokus utama penelitian ini adalah “Bagaimana 

Implementasi Manajemen Kurikulum Merdeka Belajar di SMPN 1 Trimurjo?” 

 

Adapun sub-fokus penelitian yaitu sebagai berikut: 

1.2.1 Perencanaan Kurikulum Merdeka Belajar Di SMPN 1 Trimurjo 

1.2.2 Pengorganisasian Kurikulum Merdeka Belajar Di SMPN 1 Trimurjo. 

1.2.3 Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar Di SMPN 1 Trimurjo. 

1.2.4 Pengawasan Kurikulum Merdeka Belajar Di SMPN 1 Trimurjo. 

 

1.3 Pertanyaan Peneliti 

 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian, maka pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 
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1.3.1 Bagaimana Perencanaan Kurikulum Merdeka Belajar Di SMPN 1 

Trimurjo? 

1.3.2 Bagaimana Pengorganisasian Kurikulum Merdeka Belajar Di SMPN 1 

Trimurjo? 

1.3.3 Bagaimana Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar Di SMPN 1 

Trimurjo? 

1.3.4 Bagaimana Pengawasan  Kurikulum Merdeka Belajar Di SMPN 1 

Trimurjo? 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan:  

1.4.1 Perencanaan Kurikulum Merdeka Belajar Di SMPN 1 Trimurjo. 

1.4.2 Pengorganisasian Kurikulum Merdeka Belajar Di SMPN 1 Trimurjo. 

1.4.3 Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar Di SMPN 1 Trimurjo. 

1.4.4 Pengawasan Kurikulum Merdeka Belajar Di SMPN 1 Trimurjo. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini bermanfaat secara teoritis dan praktis. 

1.5.1 Manfaat teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis sebagai 

bahan pelaksanaan Implementasi Manajemen  Kurikulum Merdeka Belajar 

SMPN 1 Trimurjo, serta hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

referensi pedoman pengetahuan untuk kegiatan penelitian yang semacamnya 

pada masa yang akan datang. 

 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini bermanfaat bagi sekolah, bagi peneliti 

selanjutnya dan bagi masyarakat umum. 

1.5.2.1 Bagi Kepala Sekolah  

Sebagai acuan dalam menjalankan peran kepemimpinannya guna 

mengoptimalkan program merdeka belajar sehingga dapat meningkatkan 
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kualitas sumber daya manusia, yang berarti meningkatkan kemajuan 

bangsa.  

 

1.5.2.2 Bagi Guru 

Sebagai acuan untuk meningkatkan kemampuan guru lebih kreatif dan 

inovatif dalam melaksanakan proses pembelajaran dan mengajar sesuai 

tahap capaian dan perkembangannya. 

 

1.5.2.3 Bagi Peserta Didik  

Memberikan manfaat besar kepada peserta didik untuk memilih mata 

pelajaran sesuai minat, bakat dan aspirasinya agar dapat mengikuti proses 

pembelajaran di sekolah dengan tertanam karakter yang baik, terwujud 

profil pelajar Pancasila, mendapatkan  dampak positif dari terlaksananya 

Implementasi Kurikulum Merdeka di SMPN 1 Trimurjo. 

 

1.5.2.4 Bagi Masyarakat  

Memberikan pemahaman pada masyarakat tentang dampak positif 

implementasi Kurikulum Merdeka belajar, memudahkan peserta didik 

maupun warga sekolah untuk berinteraksi dengan masyarakat sekitar 

lingkungan  sekolah. 

 

1.6 Definisi Istilah  

 

Berikut ini adalah definisi istilah tentang Implementasi Manajemen Kurikulum 

Merdeka belajar di SMPN 1 Trimurjo: 

1.6.2 Implementasi  

Implementasi merupakan suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, 

metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu 

kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah 

terencana dan tersusun sebelumnya. 

 

1.6.3 Kebijakan Merdeka Belajar  

Kebijakan Merdeka Belajar adalah memberi kemerdekaan setiap unit 

pendidikan berinovasi. Konsep ini harus menyesuaikan kondisi di mana 
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proses belajar mengajar berjalan, baik sisi budaya, kearifan lokal, sosio-

ekonomi maupun infrastruktur. 

 

1.6.4 Manajemen  

Manajemen merupakan proses manajemen dalam pelaksanaan tugas 

pendidikan dengan mendayagunakan segala sumber secara efisien untuk 

mencapai tujuan secara efektif.  

 

1.6.5 Kurikulum  

Kurikulum merupakan kegiatan serta aktivitas belajar yang yang telah 

dibentuk serta diprogramkan untuk partisipan didik di dasar tutorial sekolah, 

di kelas, ataupun di luar sekolah. 

 

1.6.6 Perencanaan (Planning) 

Perencanaan merupakan upaya merumuskan arah masa depan organisasi, 

menetapkan sasaran dan cara-cara untuk mencapai sasaran tersebut.  

 

1.6.7 Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian merupakan aktivitas menyusun dan membentuk hubungan 

kerja antara orang-orang sehingga terwujud suatu kesatuan usaha dalam 

mencapai tujuan-tujuan yang telah di tetapkan. 

 

1.6.8 Pelaksanaan (Actuating) 

Pelaksanaan merupakan upaya untuk membuat perencanaan menjadi 

kenyataan, dengan melalui berbagai pengarahan dan pemotivasian agar dapat 

melaksanakan kegiatan secara optimal sesuai dengan peran, tugas dan 

tanggung jawabnya. 

 

1.6.9 Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan merupakan fungsi manajemen untuk memastikan apakah sumber 

daya manusia sudah bekerja sesuai dengan tugas dan tanggung jawabanya, 

sehingga akan tercapainya dari tujuan organisasi yang telah ditetapkan 

bersama.  
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1.6.10 Peserta Didik 

Peserta Didik merupakan komponen manusiawi yang menempati posisi 

sentral dalam proses belajar-mengajar. Di dalam proses belajar mengajar, 

peserta didik sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan dan 

kemudian ingin mencapainya secara optimal. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Manajemen Kurikulum 

 

2.1.1 Hakikat Manajemen  

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber 

daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan 

(Susatyo, 2013). Griffin (2004:108-113) menjelaskan bahwa manajemen 

sebagai sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan 

pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran secara kondusif dan 

efesien. Menurut Hamalik (2010) manajemen adalah proses yang berkenaan 

dengan keseluruhan usaha manusia dengan bantuan manusia lain serta 

sumber-sumber lainnya dan menggunakan metode yang efisien dan efektif 

untuk mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya.  

 

Manajemen diartikan sebagai cara-cara pengelolaan suatu lembaga agar 

lembaga tersebut efisien dan efektif. Lembaga kategori efisien apabila 

investasi yang ditanam sesuai dan memberikan profit sesuai harapan. Suatu 

lembaga disebut efektif apabila pengelolaan lembaga menggunakan prinsip 

yang tepat sehingga kegiatannya dapat mencapai tujuan yang telah di 

rencanakan (Tilar, 2009).  

 

Mengacu pada pengertian manajemen diatas dapat disimpulkan bahwa 

manajemen adalah sebagai proses keseluruhan kegiatan bersama dalam 

bidang pendidikan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

pelaporan, pengkoordinasian, pengawasan dan evaluasi yang dilakukan secara 

terencana untuk mencapai sebuah tujuan yang efektif dan efesien dalam 

bidang pendidikan. 
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2.1.2 Fungsi Manajemen 

Kehadiran manajemen dalam suatu organisasi adalah untuk melaksanakan 

kegiatan agar tujuan dapat tercapai secara efektif dan efisien. Pada dunia 

pendidikan, fungsi manajemen yang sesuai dengan kinerja pendidikan secara 

umum adalah melaksanakan fungsi planing, organizing, actuating,and 

controlling(Engkoswara. Aan, 2010). 

 

Fungsi-fungsi manajemen yang dikemukakan para ahli sangat beragam 

tergantung pada sudut pandang dan pendekatan masing-masing. fungsi-fungsi 

manajemen pendidikan dalam perpektif persekolahan, dengan merujuk 

kepada pemikiran George R. Terry (2010) meliputi: (1) perencanaan 

(planning); (2) pengorganisasian (organizing); (3) pelaksanaan (actuating) 

dan (4) pengawasan (controlling). 

 

1. Perencanaan (planning) 

Perencanaan merupakan kegiatan untuk menetapkan tujuan yang akan 

dicapai beserta cara-cara untuk mencapai tujuan tersebut. Sehingga arti 

penting perencanaan adalah memberikan kejelasan arh bagi setiap 

kegiatan, sehingga setiap kegiatan dapat diusahakan dan dilaksanakan 

seefisien dan seefektif mungkin. Dalam rangka pengelolaan suatu 

organisasi memerlukan kegiatan perencanaan, yang mencangkup kegiatan 

menentukan kebutuhan, penentuan strategi untuk mencapai tujuan, 

menentukan isi program pendidikan dan lain sebagainya, yang berguna 

untuk menjangkau kedepan dalam memenuhi kebutuhan dikemudian hari, 

menentukan tujuan, menyusun program sekaligus pendekatan yang 

digunakan, jenis dan urutan kegiatan, merencanakan pembiayaan serta 

menentukan jadwal dan proses kerja (Hamalik, 2010). 

 

Perencanaan berarti kegiatan menetapkan tujuan organisasi dan memilih 

cara yang terbaik untuk mencapai tujuan tersebut. Pengambilan keputusan 

merupakan bagian dari perencanaan yang berarti menentukan atau 

memilih alternatif pencapaian tujuan dari beberapa alternatif yang ada. 
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Perencanaan dalam pendidikan karakter merupakan proses awal yang 

didasarkan pada tujuan untuk membentuk karakter peserta didik. 

Perencanan tidak dapat dilepaskan dari visi dan misi. 

 

Dalam pengertian lain bahwa perencanaan merupakan keseluruhan proses 

pemikiran penentuan semua aktivitas yang akan dilakukan pada masa yang 

akan datang dalam rangka mencapai tujuan (Sugeng, 2010). Perencanaan 

membutuhkan dukungan sumber daya baik sosial maupun anggaran serta 

sumber daya manusia. Subsistem perencanaan itu sendiri terintegrasi 

dalam sistem pendidikan karakter secara terus menerus. Persoalan utama 

dalam perencanaan yaitu rendahnya nilai moral pada peserta didik pada 

era globalisasi. Terdapat tiga aspek penting dalam perencanaan yaitu 

kondisi dilapangan, gerakan serta disiplin, seperti dijelaskan di bawah: 

 

“We distinguish planning theory ideas into three arenas formed between 

each of three spatial planning domains: “field‟, “movement‟ and 

“discipline” (Hoch, 2011: 8). 

 

Perencanaan merupakan susunan langkah-langkah secara sistematik dan 

teratur untuk mencapai tujuan organisasi atau memecahkan masalah 

tertentu. Perencanaan juga diartikan sebagai upaya memanfaatkan sumber-

sumber yang tersedia dengan memperhatikan segala keterbatasan guna 

mencapai tujuan secara efisien dan efektif (Terry, 2010). Perencanaan 

merupakan langkah awal dalam proses manajemen, karena dengan 

merencanakan aktivitas organisasi kedepan, maka segala sumber daya 

dalam organisasi difokuskan pada pencapaian tujuan organisasi. 

Melaksanakan perencanaan ada kegiatan yang harus dilakukan, yaitu 

melakukan prakiraan rencana kegiatan organisasi dan penganggaran 

(budgeting). Prakiraan berfungsi untuk menentukan rencana kegiatan yang 

akan dilaksanakan kedepan oleh organisasi sebagai upaya mencapai tujuan 

organisasi. Dalam melakukan perkiraan, haruslah selalu memperhatikan 

tujuan organisasi, sumber daya organisasi dan juga melakukan suatu 

analisis organisasi untuk mengetahui potensi internal dan eksternal 
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(Sukarna, 2011). Untuk itu diperlukan kemampuan untuk mengadakan 

visualisasi dan melihat ke depan guna merumuskan suatu pola tindakan 

untuk masa mendatang, dengan adanya perencanaan yang matang maka 

akan mendukung perolehan hasil yang maksimal. 

 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian merupakan aktivitas menyusun dan membentuk 

hubungan-hubungan kerja antara orang-orang sehingga terwujud suatu 

kesatuan usaha dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. 

Dengan adanya fungsi pengorganisasian maka seluruh sumber daya yang 

dimiliki oleh organisasi akan diatur penggunaannya secara efektif dan 

efisien untuk mencapai tujuan organisasi yang telah diciptakan. 

 

Kegiatan pengorganisasian dapat dilakukan bila mana terdapat 

sekelompok orang yang bekerjasama, ada tujuan yang hendak dicapai, ada 

pekerjaan yang akan dikerjakan, ada pembagian tugas yang jelas, 

pengelompokan kegiatan, penyediaan alat-alat yang dibutuhkan untuk 

aktivitas organisasi, ada pendelegasian wewenang antara atasan dan 

bawahan, dan pembuatan struktur organisasi yang efektif dan efisien. 

Kegiatan selanjutnya setelah merencanakan adalah mengorganisasikan 

kegiatan mengatur proses seluruh komponen yang ada dalam organisasi. 

Pengorganisaisan adalah menyusun hubungan perilaku yang efektif antar 

personalia, sehingga mereka dapat bekerjasama secara efisien dan 

memperoleh keputusan pribadi dalam melaksanakan tugas dalam situasi 

lingkungan guna mencapai tujuan dan sasaran tertentu (Mulyono, 2008). 

Menurut Terry (1986) Pengorganisasian kegiatan yang dilakukan meliputi 

staffing (penempatan staf) dan pemaduan segala sumber daya organisasi. 

Staffing sangat penting dalam pengorganisasian. Pengorganisasian 

menurut peneliti merupakan suatu proses pengelolaan sumber daya yang 

ada disekitarnya, dengan penempatan orang yang tepat pada tempat yang 

tepat dalam organisasi, maka kelangsungan aktivitas organisasi tersebut 

akan terjamin untuk mencapai tujuan bersama. 
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3. Penggerakan/Pelaksanaan (actuating) 

Pelaksanaan berarti merangsang anggota kelompok melaksanakan tugas 

dengan antusias dan kemampuan yang baik (Sagala, 2010). Dalam 

pengertian lain pelaksanaan diartikan sebagai aktifitas atau usaha-usaha 

yang dilaksanakan untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan 

yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan dilengkapi segala 

kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, siapa yang melaksanakan, dimana 

tempat pelaksanaannya mulai dan bagaimana cara yang harus 

dilaksanakan, suatu proses rangkaian kegiatan tindak lanjut setelah 

program atau kebijaksanaan ditetapkan yang terdiri atas pengambilan 

keputusan, langkah yang strategis maupun operasional atau kebijaksanaan 

menjadi kenyataan guna mencapai sasaran dari program yang ditetapkan 

semula. 

 

Actuating merupakan usaha menggerakkan anggota kelompok sedemikian 

rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran 

perusahaan dan sasaran anggota perusahaan tersebut oleh karena para 

anggota itu juga ingin mencapai sasaran-sasaran tersebut (Terry, 2010). 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan pada dasarnya 

pelaksanaan suatu program yang telah ditetapkan oleh pemerintah harus 

sejalan dengan kondisi yang ada, baik itu di lapangan maupun di luar 

lapangan, yang mana dalam kegiatannya melibatkan beberapa unsur 

disertai dengan usaha-usaha dan didukung oleh alat-alat penunjang. 

Seperti kemampuan pemimpin (kepala sekolah) untuk mengajak para 

anggota (guru, orag tua dan masyarakat) untuk melaksanakan program-

program yang telah dirancang dan diberikan agar dapat dilaksanakan 

dengan antusias serta kemauan yang baik untuk mencapai tujuan bersama. 

 

4. Pengawasan (controlling). 

Pengawasan (controlling) merupakan fungsi manajemen yang tidak kalah 

pentingnya dalam suatu organisasi. Semua fungsi terdahulu, tidak akan 

efektif tanpa disertai fungsi pengawasan. Pengawasan merupakan upaya 
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untuk mengukur ketercapaian suatu kegiatan. Pengawasan berkaitan 

dengan proses menilai apakah kegiatan yang telah dilaksanakan sudah 

sesuai dengan rencana dan seberapa jauh tujuan organisasi telah dicapai. 

Aktivitas pengawasan dipahami sebagai proses administrasi untuk melihat 

kesesuaian hasil yang dicapai dengan harapan, usaha mengukur tingkat 

keberhasilan kerja personil, dan upaya penye suaian kembali dengan apa 

yang telah direncanakan. 

Langkah-langkah dalam menyusun pengawasan (Kompri, 2015), sebagai 

berikut: 

1) Memetakan standar dan metode mengukur ketercapaian dimulai dari 

menetapkan tujuan atau sasaran secara spesifik dan mudah diukur. 

2) Pengukuran ketercapaian secara berulang melalui pengamatan langsung 

atau penggunaan instrumen survey yang berisi indikator efektivitaskerja 

3) Menetapkan apakah ketercapaian sesuai dengan standar. 

4) Mengambil tindakan korektif bila hasil pengukuran menunjukkan 

terjadi penyimpangan-penyimpangan. 

 

Pengawasan secara umum bertujuan untuk mengendalikan kegiatan agar 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, melalui 

pengawasan apa yang telah ditetapkan dalam rencana dan program, 

pembagian tugas dan tanggung jawab, dan pelaksanaannya senantiasa 

dipantau dan diarahkan sehingga tetap berada pada jalurnya demi 

tercapainya tujuan yang diharapkan (Kompri, 2015).  

 

Penilaian atau evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi 

tentang bekerjanya sesuatu, kemudian informasi tersebut digunakan untuk 

menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil keputusan. Fungsi 

utama evaluasi adalah menyediakan informasi-informasi yang berguna 

bagi pihak decision maker untuk menentukan kebijakan yang akan diambil 

berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan. Adapun fungsi penilaian atau 

kontrol adalah melakukan pengawasan, penilaian, monitoring, perbaikan, 

kepada kelemahan-kelemahan dalam sistem manajemen (Hamalik, 2010).  
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi 

pengawasan atau evaluasi adalah proses yang dilakukan untuk mengawasi, 

menilai, monitoring, dan perbaikan kepada perilaku personil dan kegiatan 

apakah sudah sesuai dengan tujuan.  

 

2.1.3 Perkembangan Kurikulum di Indonesia 

Implementasi dari kurikulum merupakan bagian dari persiapan yang akan 

dihadapi dalam tantangan zaman di masa yang akan datang. Masa yang akan  

datang, dunia pekerjaan akan dipenuhi oleh para pelaku pendidikan yang saat 

ini sedang belajar meraih cita-citanya, mereka adalah para peserta didik 

(Indar, 1995). Oleh sebab itu, kurikulum merupakan cerminan dari 

pembentukan pendidikan  karakter yang berkontribusi  penuh terkait masa 

depan bangsa. Pola kehidupan terjadi semakin dinamis seperti tidak ada 

batasanya, hal  ini dibuktikan dengan perkembangan dunia teknologi yang 

semakin berkembang pesat dan memiliki peran penuh dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, jika sedikit saja tertinggal   maka   pendidikan   

tidak   mampu mengikuti  perkembangan  zaman  yang  secara dinamis selalu 

terjadi pembaharuan. Keunggulan pendidikan suatu bangsa sebenarnya  tidak 

terletak  pada  kurikulumnya melainkan bagaimana kebijakan kurikulum yang  

mana  hal  tersebut harus sejalan dan satu arah dalam rencana pembangunan 

nasional secara makro. 

 

Dengan demikian,bahwa apapun yang menjadi kebijakannya kurikulum harus 

selaras dengan tujuan yang memiliki pengaruh pada pembangunan bangsa, 

hal ini dikarenakan pendidikan bukan dijadikan sebagai entitas yang terjadi 

atas dasar berdiri sendiri,  melainkan pendidikan merupakan sebuah pilar 

utama bagi pembangunan, dan erat kaitannya dengan sektor-sektor lain 

(Koentjaraningrat, 1985). Diantaranya adalah kesejahteraan ekonomi, 

dinamika politik dan sosil-budaya yang menjadi stabilitas keamanan untuk 

negara dan begitu besar  pengaruhnya terhadap bagaimana arah 

perkembangan  pendidikan. Untuk itu, maka diperlukan adanya kebijakan 

kurikulum yang memiliki sifat adaptif dan fleksibel dalam menghadapi situasi 
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dan kondis terhadap keadaan yang seharusnya seperti apa perkembangan dan 

pendekatan untuk dilakukan   agar  mendapat   pola   kebijakan yang tepat. 

 

Kebijakan kurikulum di Indonesia secara sederhana dipetakan menjadi tiga 

bagian: Kebijakan masa pra-kemerdekaan, kemerdekaan, dan reformasi. 

1. Kebijakan Kurikulum Pendidikan Masa Pra Kemerdekaan 

Kebijakan pendidikan pada masa pra kemerdekaan dipengaruhi oleh 

kolonialisme, dimana kebijakan dan praktik pendidikan dikelola dan 

dikendalikan oleh penjajah. Pertama, kebijakan Sekolah Kelas Dua yang 

diperuntukkan bagi anak pribumi dengan lama pendidikan 3 tahun. 

Kurikulum yang diajarkan meliputi berhitung, menulis dan membaca. 

Kedua, kebijakan Sekolah Kelas Satu yang diperuntukkan bagi anak 

pegawai pemerintah Hindia Belanda. Lama pendidikannya 4 tahun, 

kemudian 5 tahun dan terakhir 7 tahun. 

 

2. Kebijakan Kurikulum Pendidikan Pasca Kemerdekaana. 

a. Kebijakan kurikulum 1968 

Merubah struktur kurikulum pendidikan dari Pancawardhana menjadi 

pembinaan jiwa  pancasila, pengetahuan dasar, dan kecakapan khusus. 

Isi pendidikan diarahkan pada kegiatan mempertinggi kecerdasan dan 

keterampilan, serta mengembangkan fisik yang sehat dan kuat. Muatan 

materi pelajaran bersifat teoritis, tidak mengaitkan dengan 

permasalahan faktual di lapangan. 

 

b. Kebijakan kurikulum 1975  

Menekankan pada tujuan pendidikan yang lebih efektif dan efisien. 

Pada kurikulum ini, peran guru menjadi lebih penting, karena setiap 

guru wajib membuat rincian tujuan yang ingin dicapai selama proses 

belajar-mengajar berlangsung.  

 

c. Kebijakan kurikulum 1984 

Mengusung process skill approach. Kurikulum 1984 ini lahir sebagai 

perbaikan dari kurikulum sebelumnya (kurikulum 1975).  
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d. Kurikulum1984  

Mempunyai ciri-ciri : 1) berorientasi pada tujuan pembelajaran 

(intruksional), 2) pendekatan pembelajaranya menggunakan model 

pembelajaran Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) atau Student Active 

Learing (SAL), 3) materi pembelajaran dikemas dengan menggunakan 

pendekatan spiral, 4) menanamkan pengertian terlebih dahulu sebelum 

diberikan latihan, 5) Materi disajikan berdasarkan tingkat kesiapan 

atau kematangan siswa, 6) menggunakan pendekatan ketrampilan 

proses (process skill approach). 

 

e. Kebijakan kurikulum 1994 

Kurikulum ini menekankan pada  prinsip Link and Match pada sekolah 

kejuruan seperti STM (Sekolah Teknik Menengah). Link  and Match 

adalah prinsip tentang pentingnya keterkaitan pendidikan dengan dunia 

kerja atau industri. Sekolah harus mampu menyiapkan tenaga-tenaga 

kerja yang terampil yang dibutuhkan oleh industri. Sebaliknya dunia 

industri juga harus bersinergi dengan  lembaga-lembaga pendidikan. 

 

3. Kebijakan Kurikulum Masa Reformasi  

Reformasi membawa dampak besar bagi perkembangan pendidikan 

nasional. Dengan UUSPN Nomor 20 Tahun 2003 menjadi babak baru bagi 

sistem pendidikan nasional. Kebijakan-kebijakan pendidikan pun 

dikeluarkan sebagai amanat undnag-undang. 

a. Kurikulum 2004 

Kebijakan  kurikukum  2004  dikenal  dengan  sebutan  Kurikulum 

Berbasis Kompetensi (KBK). Pendidikan  berbasis kompetensi 

menitikberatkan pada pengembangan kemampuan untuk melakukan 

(kompetensi)  tugas-tugas  tertentu  sesuai  dengan  standar 

performance yang telah ditetapkan. 
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b. Kurikulum 2006 (KTSP) 

 Kebijakan kurikulum 2006 ini dikenal dengan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan  (KTSP). Ciri yang  paling menonjol adalah guru 

diberikan kebebasan untuk merencanakan pembelajaran sesuai dengan 

lingkungan dan kondisi siswa serta kondisi sekolah berada. 

 

c. Kurikulum 2013 

 Pada tahun ajaran   baru   2013/2014   pemerintah   menetapkan di 

berlakukannya kurikulum baru yaitu Kurikulum 2013 sebagai 

pengganti KTSP  dan  melanjutkan  pengembangan KBK yang telah 

dirintis  pada tahun 2004 dengan mencakup kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu  sesuai  amanat  UU  20  

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan  Nasional Pasal 35 dan 

Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2010 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka  Menengah. Kurikulum 2013 mempunyai tujuan 

untuk mendorong peserta didik, mampu lebih baik melakukan 

observasi, bertanya, bernalar, dan  mengkomunikasikan 

(mempresentasikan) apa yang  mereka  peroleh atau mereka ketahui 

setelah menerima materi pelajaran. 

 

2.2 Merdeka Belajar 

 

2.2.1 Hakikat Merdeka Belajar  

Salah satu program inisiatif Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem 

Makarim adalah Merdeka Belajar yang ingin menciptakan suasana belajar 

yang bahagia. Tujuan merdeka belajar adalah agar guru, siswa dan orang tua 

dapat memiliki suasana yang menyenangkan. Merdeka belajar berarti proses 

pendidikan harus menciptakan suasana yang menyenangkan. Bahagia untuk 

siapa? Bahagia untuk guru, bahagia untuk siswa, bahagia untuk orang tua, 

dan bahagia untuk semua orang (Saleh, 2020). 

 

Merdeka Belajar adalah  program kebijakan baru Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud RI) yang dicanangkan 
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oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Kabinet Indonesia Maju, Esensi 

kemerdekaan berpikir, menurut Nadiem, harus didahului oleh para guru 

sebelum mereka mengajarkannya pada siswa-siswi. Nadiem menyebut, dalam 

kompetensi guru di level apa pun, tanpa ada proses penerjemahan dari 

kompetensi dasar dan kurikulum yang ada, maka tidak akan pernah ada 

pembelajaran yang terjadi (Evi, 2022). 

 

Merdeka belajar merupakan bentuk penyesuaian kebijakan untuk 

mengembalikan esensi dari asesmen yang semakin dilupakan. Konsep 

Merdeka Belajar adalah mengembalikan sistem pendidikan nasional kepada 

esensi undang-undang untuk memberikan kemerdekaan sekolah 

menginterpretasi kompetensi dasar kurikulum menjadi penilaian mereka 

(Sherly.,et al, 2021). 

 

Merdeka belajar merupakan kebebasan didalam menentukan cara berperilaku, 

berproses, berfikir, berlaku kreatif guna pengembangan diri setiap individu 

dengan menentukan nasib dirinya sendiri (Sibagariang, Sihotang, & 

Murniarti, 2021). Merdeka belajar dapat dimaknai pemberian ruang yang 

lebih terhadap siswa dengan adanya kesempatan belajar secara nyaman 

tenang dan bebas tampa adanya tekanan, dengan memperhitungkan bakat 

alamiah yang dimiliki setiap siswa (Wijaya, Mustofa, & Husain, 2020). 

Merdeka belajar berarti kebebasan dalam suasana belajar yang tidak terasa 

mengikat diri dan tidak merasa terbebani bagi siswa dapat diliat dari asyiknya 

mereka dalam belajar, mecari informasi, menggali potensi diri dan begitu 

semangat dan ekspresif dalam menyelesaikan tugas-tugas dari beban 

kurikulum menjadi indikator yang penting dalam tujuan pembelajaran (Muji, 

et. al., 2021). 

 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kebijakan merdeka belajar 

adalah suatu  kebijakan yang dilakukan dengan pendekatan supaya siswa dan 

mahasiswa bisa memilih pelajaran yang diminati. Hal ini dilakukan supaya 

para siswa dan mahasiswa bisa mengoptimalkan bakatnya dan bisa 

memberikan sumbangan yang paling baik dalam berkarya bagi bangsa. 
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Pada tahun mendatang, sistem pengajaran juga akan berubah dari yang 

awalnya bernuansa di dalam kelas menjadi di luar kelas. Nuansa 

pembelajaran akan lebih nyaman, karena murid dapat berdiskusi lebih dengan 

guru, belajar dengan outing class, dan tidak hanya mendengarkan penjelasan 

guru, tetapi lebih membentuk karakter peserta didik yang berani, mandiri, 

cerdik dalam bergaul, beradab, sopan, berkompetensi, dan tidak hanya 

mengandalkan sistem ranking yang menurut beberapa survei hanya 

meresahkan anak dan orang tua saja, karena sebenarnya setiap anak memiliki 

bakat dan kecerdasannya dalam bidang masing-masing. Nantinya, akan 

terbentuk para pelajar yang siap kerja dan kompeten, serta berbudi luhur di 

lingkungan masyarakat (Widya, 2020). 

 

2.2.2 Konsep Merdeka Belajar 

Konsep merdeka belajar merupakan pendidikan yang memberikan kebebasan 

bagi setiap manusia sesuai keinginan belajar siswa maupun mahasiswa. 

Konsep merdeka belajar yang dirumuskan oleh Mendikbudristek Nadiem 

Makarim sejalan dengan konsep yang dijelaskan oleh Ki Hadjar Dewantara 

yang menekankan pentingnya prinsip kemerdekaan pada peserta didik, 

sehingga pendidikan bukan hanya menuangkan air ke dalam botol. Namun 

juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 

kemampuannya berdiri secara mandiri, namun juga tetap dalam pengawasan 

guru dan orang tua agar potensi nilai yang dimilikinya tidak mengarah pada 

hal-hal yang negatif. Peran pendidik tidaklah menjadi manusia yang seakan 

mengetahui segalamya, akan tetapi pendidik berperan menjadi fasilitator bagi 

peserta didik dengan adanya saling nerima dan memberi pengetahuan. 

Kampus merdeka pada dasarnya menjadi sebuah konsep baru yang 

membiarkan mahasiswa mendapatkan kemerdekaan belajar di perguruan 

tinggi. Menurut Nadiem Makarim, yang menjadi konsep dasar memilih 

merdeka belajar adalah karena beliau terinspirasi dari filsafat K.H. Dewantara 

dengan penekanan pada kemerdekaan dan kemandiriannya (Fuadi, 2022). 

Dinamika pembelajaran merdeka belajar yaitu menjadikan dunia perkuliahan 

yang fleksibel tetapi persiapan sumber daya manusia yang belum terstuktur. 
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Kesulitan dan minimnya yang dipunyai siswa-siswi serta adanya transisi 

kurikulum darurat menuju kurikulum merdeka belajar memerlukan berbagai 

penyesuaian (Bagaskara, 2022).  

 

2.3 Kurikulum Merdeka Belajar 

Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai kedudukan yang sangat 

strategis dalam seluruh aspek kegiatan Pendidikan (Faiz, Parhan, & Ananda, 

2022). Mengingat pentingnya peranan kurikulum di dalam pendidikan dan 

dalam perkembangan kehidupan manusia menurut Forey & Cheung (2019), 

dalam penyusunan kurikulum tidak bisa dilakukan tanpa memahami konsep 

dasar dari kurikulum yang merupakan seperangkat atau sistem rencana dan 

pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman untuk menggunakan aktivitas belajar mengajar. Kurikulum 

dalam Undang-undang nomor 20 Tahun 2003 di bagian Bab I Pasal 1 ayat 19 

adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

 

Kurikulum Merdeka Belajar merupakan kurikulum yang dikembangkan untuk 

menciptakan nuansa pembelajaran yang berbeda, yang nyaman bagi guru 

maupun siswa, dan menyesuaikan perkembangan pendidikan yang ada 

(Hasim, 2020). Kurikulum tersebut tidak hanya untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa, namun juga untuk mengembangkan kepribadian 

siswa menjadi lebih mandiri, cerdik bergaul, berani, dan sopan. 

Pengembangan karakter dinilai juga sesuai dengan profil pelajar pancasila 

(Rachmawati et al., 2022). 

 

Kurikulum Merdeka Belajar - Kampus Merdeka memiliki konsep yang baru 

dimana pola MB-KM ingin menghapuskan paradigma linieritas yang menjadi 

jurang penghalang diantara bidang-bidang keilmuan. Mengingat kehidupan 

saat ini yang semakin kompleks menekankan aspek wawasan yang lebih luas 

dan komprehensif lagi, guna mempersiapkannya tentu memerlukan berbagai 

kolaborasi keilmuan baik secara multidisiplin maupun interdisiplin keilmuan 
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(Faiz, 2020: 1). Seperti yang diungkapkan (Abdullah et al., 2014:6) bahwa 

ketika keilmuan beraromakan konflik dan saling membatasi diri, maka tentu 

tidaklah nyaman dalam menghadapi kehidupan yang semakin kompleks. 

 

Kemunculan kurikulum merdeka belajar menunjang tersebarluasnya 

pendidikan di Indonesia secara merata dengan kebijakan afirmasi yang dibuat 

oleh pemerintah terhadap peserta didik yang berada didaerah tertinggal, 

terdepan, dan terluar (3T). Tidak hanya itu saja kurikulum merdeka belajar 

juga akan mengubah metode belajar yang awalnya dilaksanakan di ruang 

kelas dan diubah menjadi pembelajaran di luar kelas. Pembelajaran di luar 

kelas akan memberikan peluang yang lebih besar bagi peserta didik untuk 

berdiskusi dengan guru. Pembelajaran di luar kelas akan membentuk karakter 

peserta didik baik dalam keberanian mengutarakan pendapat saat diskusi, 

kemampuan bergaul secara baik, menjadi peserta didik yang berkompetensi 

sehingga dengan sendirinya karakter peserta didik semakin terbentuk. 

Kurikulum merdeka belajar juga tidak mematokkan kemampuan dan 

pengetahuan siswa hanya dari nilai saja tetapi juga melihat bagaimana 

kesantunan dan keterampilan siswa dalam bidang ilmu tertentu. Peserta didik 

diberikan kebebasan untuk mengembangkan bakat yang ia punya. Hal ini 

menunjang kekereatifan siswa dan akan terwujud dengan sendirinya melalu 

bimbingan guru. Tuntutan bagi guru harus mampu mengembangkan konsep 

pembelajaran yang inovatif bagi peserta didik juga akan terwujud. Dalam 

konsep kurikulum merdeka belajar guru dan siswa secara bersama-sama akan 

menciptakan konsep (Manalu, et.al 2022) 

 

Tabel 1. Konsep Merdeka Belajar 

No Rencana  

1. Pelaksanaan Ujian Sekolah Berstandar 

Nasional (USBN) dapat diatur 

kewenangannya melalui pihak sekolah 

yang bersangkutan. 
Kurikulum Merdeka Belajar 

hadir dengan motto “Merdeka 

belajar, Guru penggerak” 
2. Menghapus sistem Ujian Nasional 

(UN) dan menggantinya dengan sistem 

baru, Asesmen Kompetensi Minimum 

dan Survei Karakter 
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3. Mencetak siswa cerdas, berkompeten 

bagi SDM bangsa serta berbudi luhur. 

4. Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang cukup 

dibuat dalam satu halaman saja. 

5. Kebijakan Penerimaan Peserta Didik 

Baru (PPDB) akan ditekankan pada 

penerapan sistem zonasi terkecuali 

wilayah 3T (tertinggal, terdepan dan 

terluar). 

 

2.4  Karakteristik Kurikulum Merdeka Belajar 

Karakteristik kurikulum Merdeka  Belajar ada 3 (Rahayu, 2022), yaitu :  

1. Fokus terhadap materi yang Esensial  

Tujuan mengapa kurikulum Merdeka  fokus  terhadap  materi esensial, 

agar guru memiliki waktu yang lebih banyak untuk menerapkan metode 

pembelajaran yang lebih interaktif serta kolaboratif, misalnya 

pembelajaran dengan  diskusi dan argumentasi, pembelajaran project 

based learning, problem based learning dan lainnya. Guru memiliki waktu 

lebih banyak untuk memperhatikan proses pembelajaran siswa lebih 

optimal, misalnya dalam menerapkan  asesment formatif, sehingga guru 

bisa  mengetahui kemampuan awal siswa dan mampu memahami 

kebutuhan belajar siswa. Dengan demikian, kedepannya guru bisa 

mengajar dan memberi tugas dengan  tepat sesuai kemampuan dan 

karakteristik siswa. 

 

2. Lebih fleksibel  

Kurikulum Merdeka dinilai lebih fleksibel dibandingkan kurikulum  

sebelumnya,  artinya, guru,  siswa  dan  sekolah  lebih 'merdeka'  dalam  

melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah, misalnya siswa tidak lagi 

belajar di kelas dengan membaca buku atau sekedar  menghafal  tetapi  

siswa bisa  belajar  di  mana  saja  untuk membuat suatu karya atau project. 

Selain itu, dalam kurikulum merdeka, kompetensi atau capaian 

pembelajaran tidak lagi ditetapkan untuk  setiap  tahun  melainkan setiap  

fase  misalnya  untuk  SMP menetapkan capaian fase D (kelas 7,8,9) 
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Hal  ini  membantu  guru untuk lebih leluasa merancang alur pembelajaran   

serta kecepatan belajar yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa. 

Dalam kurikulum Merdeka jam pelajaran juga berubah, dimana  jam  

pembelajaran  ini  tidak ditargetkan  per  minggu, tetapi untuk  pertahun. 

Dengan begitu sekolah bisa merancang kurikulum operasionalnya lebih 

fleksibel.  

 

3. Memiliki perangkat ajar yang cukup banyak 

Dalam  kurikulum Merdeka guru  juga  dibebaskan  untuk menggunakan 

perangkat ajar yang cukup  banyak, mulai dari  buku teks, asesmen literasi   

dan memerah, modul ajar, dan lainnya. Kemendikbud  mengeluarkan 

aplikasi Android dan website  yaitu  Platform Merdeka Mengajar yang 

bisa digunakan guru sesuai keperluan, ada pula modul pelatihan  yang 

dapat  diikuti  guru dan kepala sekolah. 

 

2.5 Konsep Kurikulum Merdeka Belajar 

Konsep atau karakteristik utama dari Kurikulum Merdeka Belajar ialah 

Pembelajaran berbasis projek untuk pengembangan soft skills dan karakter 

sesuai profil pelajar Pancasila, fokus pada   materi esensial sehingga ada 

waktu cukup untuk pembelajaran yang  mendalam bagi kompetensi dasar 

seperti  literasi  dan  numerasi, fleksibilitas bagi guru untuk melakukan 

pembelajaran yang   terdiferensiasi sesuai dengan  kemampuan  peserta  didik  

dan  melakukan penyesuaian dengan konteks  dan muatan lokal. 

 

Kurikulum Merdeka berisi pelajaran yang lebih optimal agar peserta didik 

memiliki cukup  waktu  untuk  mendalami konsep pelajaran dan  menguatkan 

kemampuan. Dengan kurikulum ini, guru dapat memilih berbagai perangkat 

ajar untuk disesuaikan  dengan  kebutuhan belajar dan  minat  kita sebagai 

peserta  didik (Suryaman, 2020:43). 

 

Terdapat tiga karakteristik Kurikulum Merdeka, yaitu: Lebih Fokus pada 

Materi yang Esensial, Stuktur Kurikulum yang lebih Fleksibeldan Tersedianya 

Banyak Perangkat Ajar. Sebuah kurikulum pastinya punya kelebihan dan 
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kekurangan tersendiri dalam proses penerapannya termasuk kurikulum 

merdeka belajar. 

 

Tabel 2. Gerakan Merdeka Belajar 

Konsep Belajar Merdeka 

Motto yang terkenal:  

“Merdeka Belajar  

Guru Penggerak” 

Pelaksanaan USBN mulai tahun 2020 dikembalikan ke 

pihak sekolah 

Pada tahun 2021, Nadiem Makarim menghapus sistem 

UN, dan diganti dengan sistem baru, yaitu Asesmen 

Kompetensi Minimum dan Survei Karakter. 

Membentuk siswa yang kompeten, cerdas untuk SDM 

bangsa, dan berbudi luhur. 

 

Sumber:   https://id.wikipedia.org/wiki/Merdeka_Belajar 

 

Konsep Merdeka Belajar oleh Nadiem Makarim terdorong karena keinginan 

menciptakan suasana belajar  yang bahagia tanpa dibebani dengan pencapaian 

skor atau nilai tertentu. Pokok-pokok kebijakan Kemendikbud RI tertuang  

dalam  paparan Mendikbud  RI  di hadapan  para  kepala  dinas  pendidikan 

provinsi, kabupaten/kota se-Indonesia, Jakarta, pada 11 Desember 2019. 

Ada empat pokok kebijakan baru Kemendikbud RI, yaitu: 

a. Ujian Nasional (UN) digantikan oleh Asesmen Kompetensi Minimum dan 

Survei Karakter. Asesmen ini menekankan kemampuan penalaran literasi 

dan numerik yang didasarkan pada praktik terbaik tes PISA. Berbeda 

dengan UN yang dilaksanakan di akhir jenjang pendidikan, asesmen ini 

akan dilaksanakan di kelas 4, 8, dan 11. Hasilnya diharapkan menjadi 

masukan bagi sekolah untuk memperbaiki proses pembelajaran 

selanjutnya sebelum peserta didik menyelesaikan pendidikannya. 

b. Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) diserahkan ke sekolah.  

Menurut Kemendikbud, sekolah diberikan keleluasaan dalam menentukan 

bentuk penilaian, seperti portofolio, karya tulis, atau bentuk penugasan 

lain. 

c. Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Menurut Nadiem Makarim, RPP cukup dibuat satu halaman saja. Melalui 

penyederhanaan administrasi, diharapkan waktu guru dalam pembuatan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Merdeka_Belajar
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administrasi dapat dialihkan untuk kegiatan belajar dan peningkatan 

kompetensi. 

d. Dalam penerimaan peserta didik baru (PPDB), sistem zonasi diperluas 

(tidak termasuk daerah 3T). Bagi peserta didik yang melalui jalur afirmasi 

dan prestasi, diberikan kesempatan yang lebih banyak dari sistem PPDB. 

Pemerintah daerah diberikan kewenangan secara teknis untuk menentukan 

daerah zonasi ini. (Evi 2022). 

 

2.6 Penelitian Relevan 

 

1. Djafri Novianti, 2020.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan inovatif kepala 

sekolah di Kota Gorontalo berada pada kategori baik. Kebaruan yang 

didapatkan dalam penelitian ini adalah kepala-kepala sekolah di masa 

datang harus lebih memiliki jiwa revolusioner yang mampu menerima dan 

mengimplementasikan perubahan melalui visi, misi, dan tujuan untuk 

mengembangkan sekolah. Dampak dari hasil penelitian ini adalah kepala 

sekolah perlu bekerjasama bersama tim melalui kreativitas tim dan inovasi 

organisasi serta cara kerja tersistem dalam inovasi organisasi melalui 

kreativitas individu secara visual paham akan informasi aktual secara 

digital untuk mewujudkan merdeka belajar untuk saat ini dan masa depan.  

 

2. Sahid Ali, 2020. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa peran kepemimpinan SMA 

Muhammdiyah 3 Yogyakarta dalam menjamin mutu pendidikan dilakukan 

melalui 3 hal utama yaitu pengembangan LMS, pelatihan penggunaan 

LMS, dan penilaian kinerja guru online. Semua praktik kepemimpinan 

tersebut merupakan bentuk kepemimpinan adaptif yang menyesuaikan 

dengan kondisi proses pembelajaran jarak jauh yang harus dilaksanakan 

pada masa pandemi covid-19. 

 

3. Siti Baroah, 2020.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan, terkait dengan diterapkannya 

kebijakan merdeka belajar bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan 
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melalui proses pembelajaran, komitmen dari guru, serta kreatifitas dan 

dukungan dari kepala sekolah. 

 

4. Rachmawati Dwi, 2020. 

 Hasil penelitian ini ditemukan beberapa hal. Pertama model 

kepemimpinan Kepala Sekolah yang transformasional, memberikan ruang 

yang luas kepada guru dan karyawan untuk menunjukkan potensinya dan 

senantiasa melibatkan guru dan karyawan dalam memajukan sekolah. 

Kedua,Kepala Sekolah berusaha meningkatkan kualitas sekolah dengan 

berbagai strategi, yaitu pembangunan gedung, pengelolaan input peserta 

didik dengan comprehensive guidance system, input siswa sejak dini serta 

pengelolaan sumber daya manusia. Ketiga, kepemimpinan Kepala Sekolah 

memiliki bentuk dukungan dan kendala. 

2.5 Kerangka Piki 

 

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai hal yang 

penting. Jadi, dengan demikian, maka kerangka berpikir adalah sebuah 

pemahaman yang melandasi pemahaman-pemahaman yang lainnya, sebuah 

pemahaman yang paling mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran 

atau suatu bentuk proses dari keseluruhan dari penelitian yang akan dilakukan. 

Penerapan manajemen kurikulum merdeka dalam rangka mengembangkan 

potensi peserta didik dan meningkatkan kualitas peserta didik. 

 

Kurikulum Merdeka Belajar merupakan kurikulum yang dikembangkan untuk 

menciptakan nuansa pembelajaran yang berbeda, yang nyaman bagi guru 

maupun siswa, dan menyesuaikan perkembangan pendidikan yang ada 

(Hasim, 2020). Kurikulum tersebut tidak hanya untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa, namun juga untuk mengembangkan kepribadian 

siswa menjadi lebih mandiri, cerdik bergaul, berani, dan sopan. 

Pengembangan karakter dinilai juga sesuai dengan profil pelajar pancasila 

(Rachmawati et al., 2022). 
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SMPN 1 Trimurjo sudah menerapkan kurikulum merdeka namun belum 

terlaksana secara maksimal, terkait guru sebagai acuan pokok berjalannya 

proses pembelajaran dan penerapan kurikulum ini dianggap masih kurang 

dalam mengembangkan kurikulum merdeka belajar. Kurangnya pemahaman 

guru terhadap pengembangan kurikulum merdeka belajar yang menjadikan 

implementasi tersebut belum berjalan sesuai rencana. 

 

Adapun penerapan kurikulum merdeka belajar masih dilakukan secara 

bertahap yang artinya baru diterapkan di beberapa kelas dan jenjang 

pendidikannya yang sesuai dengan pedoman pelaksanaan kurikulum merdeka 

belajar dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Selain itu, sistematika 

dan susunan yang ada dalam kurikulum merdeka belajar ini sebenarnya sangat 

sederhana dalam penerapannya. Namun belum semua guru di sekolah tersebut 

paham benar mengenai sistematika dan susunan yang ada pada kurikulum 

merdeka belajar dan tentu menjadi faktor penghambat dalam penerapan 

kurikulum merdeka belajar di sekolah tersebut. Pada penelitian ini, peneliti 

memfokuskan bidang penelitian yang akan dikaji yaitu mengarah pada 

penerapan manajemen kurikulum merdeka di SMPN 1 Trimurjo dan 

sistematika penerapan kurikulum merdeka belajar yang sesuai dengan 

manajemen kurukulum di SMPN 1 Trimurjo. 

 

 

 

 

 

Input                          Proses     Output 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur kerangka pikir penelitian  

Manajemen 

Kurikulum Merdeka  

 

Perencanaan  
Pengorganisasian 
Pelaksanaan  
Pengawasan 

 

Kurikulum Merdeka 

 

Mengembangkan 

potensi peserta didik 

dan meningkatkan 

kualitas peserta didik 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 
 

 

3.1 Setting Penelitian 

 

Topik yang dikaji dalam penelitian ini adalah Implementasi Manajemen 

Kurikulum Merdeka Belajar di SMP N 1 Trimurjo yang berlokasi di kecamatan 

Trimurjo, Lampung Tengah. 

 

3.2 Pendekatan dan Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif. Penelitian ini menggambarkan 

atau mendeskripsikan tentang implementasi manajemen kurikulum merdeka 

belajar di SMPN 1 Trimurjo, Lampung Tengah. Rancangan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Cresswell (2014) mengatakan 

bahwa studi kasus merupakan pendekatan kualitatif yang penelitiannya 

mengeksplorasi kehidupan nyata, sistem terbatas kontemporer (kasus) atau 

beragam sistem terbatas melalui pengumpulan data yang detail dan mendalam 

yang melibatkan beragam sumber informasi atau sumber informasi majemuk 

(misalnya pengamatan, wawancara, dan dokumen) dan melaporkan deskripsi 

kasus dan tema kasus.  

 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian (Moleong, 2017). 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkap fakta, keadaan, fenomena, variabel 

dan keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan dan menyuguhkan apa adanya. 

Penelitian deskriptif kualitatif menafsirkan dan menuturkan data yang 

bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, sikap serta pandangan yang 

terjadi di dalam masyarakat, pertentangan dua keadaan atau lebih, hubungan antar 

variabel, perbedaan antara fakta, pengaruh terhadap suatu kondisi, dan lain-lain. 
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3.3 Tempat dan Waktu penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah, 

waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2023. 

 

3.4  Kehadiran Peneliti 

 

Kehadiran peneliti dalam hal ini sangatlah penting dan utama, hal ini seperti yang 

dikatakan (Moleong, 2017) bahwa dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti 

sendiri atau bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama. Sesuai 

dengan penelitian kualitatif, kehadiran peneliti di lapangan adalah sangat penting 

dan diperlukan secara optimal. Peneliti merupakan instrument kunci utama dalam 

mengungkapkan makna dan sekaligus sebagai alat pengumpul data. Karena itu 

peneliti juga harus terlibat dalam kehidupan orang-orang yang diteliti sampai pada 

tingkat keterbukaan antara kedua belah pihak. Oleh karena itu ,dalam penelitian 

ini peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengamati dan mengumpulkan 

data yang dibutuhkan. 

 

3.5 Sumber Data Penelitian 

 

Sumber data dalam penelitian yaitu manusia dan non manusia (Rukajat, 2018). 

Sumber data manusia dapat dikatakan sebagai informan, seperti kepala sekolah, pj 

kurikulum, guru, siswa dan komite sekolah di SMPN 1 Trimurjo, Kab. Lampung 

Tengah . Kemudian sumber data non manusia meliputi catatan lapangan, 

dokumen-dokumen dan rekaman hasil wawancara. Sumber data penelitian ini 

ditentukan dengan purposive sampling, peneliti memilih informan yang dianggap 

mengetahui dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang akurat dan 

mengetahui masalahnya secara mendalam, kemudian dikembangkan dengan 

informan lain melalui snowball dalam penentuan informan selanjutnya sehingga 

jumlah data yang akan didapat semakin banyak dan lengkap. Berikut jumlah 

informan penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Jumlah Informan Penelitian 

No Informasi Kode Jumlah 

1. Kepala Sekolah KS 1 

2. Penangung Jawab Kurikulum PJK 1 

3.    Guru GR 4 

4. Siswa  SW 2 

5. Komite Sekolah KMS 1 

Jumlah seluruh informan  9 

 

Penentuan kategori koding, setiap kategori diberi kode yang menggambarkan 

cakupan makna, pengkodean dibuat berdasarkan teknik pengumpulan data dan 

sumber data. Berikut pengkodean informan penelitian dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Pengkodean Informan Penelitian 

 

Teknik 

Pengumpulan Data 

Kode Sumber Data Kode 

Wawancara W Kepala Sekolah 

PJ Kurikulum 

Guru 

Siswa 

Komite Sekolah 

KS 

PJK 

GR 

SW 

KMS 

 

 

Observasi O Kepala Sekolah 

PJ Kurikulum 

Guru 

Siswa  

Komite Sekolah 

KS 

PJK 

GR 

SW 

KMS 

 

Studi Dokumen SD Kepala Sekolah 

PJ Kurikulum 

Guru 

Siswa 

Komite Sekolah 

KS 

PJK 

GR 

SW 

KMS 

 

Contoh penerapan kode dan cara membacanya: (W KS 18.07.22) 

 

Teknik Pengumpulan Data 

 

Kepala Sekolah 

 

Tanggal, bulan dan tahun 
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Menurut Nasution (2003) tindakan, kata-kata dan orang-orang yang diamati atau 

di wawancarai merupakan sumber data utama dan dicatat melalui catatan tertulis, 

pengambilan foto atau film serta peneliti memberikan koding pada informan agar 

tidak menyinggung siapapun yang ada dalam penelitian ini. Pemberian kode 

sangat diperlukan untuk memudahkan pelacakan data secara bolak-balik. Secara 

rinci pengkodean dibuat berdasarkan pada teknik pengumpulan data dan informan 

(Huberman, 2014).  

 

Pada sumber data kepala sekolah diberi kode KS, penanggung jawab kurikulum 

diberi kode PJK, guru diberi kode GR, siswa diberi kode SW, dan komite sekolah 

diberi kode KMS. Teknik pengumpulan data untuk observasi diberi kode O, 

wawancara diberi kode W, dan studi dokumen diberi kode SD. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) 

wawancara; (2) observasi; dan (3) studi dokumen. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Indrawan dan Yaniawati, bahwa penelitian kualitatif secara umum terdapat tiga 

teknik pengumpulan data yaitu, observasi atau pengamatan, wawancara, dan studi 

dokumen (Indrawan & Yaniawati, 2017: 134-140).   

 

Penelitian ini akan menggunakan ketiga teknik tersebut, namun lebih utama akan 

menggunakan teknik wawancara dan observasi karena teknik ini dapat lebih 

mengungkap makna yang tersembunyi dibalik suatu fenomena yang tampak. 

Sedangkan teknik pengumpulan data melalui studi dokumen digunakan dalam 

rangka membantu, memperkaya dan melengkapi data penelitian. 

 

3.6.1 Wawancara  

 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara mendalam. 

Wawancara mendalam adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dengan mengajukan pertanyaan 

kepada narasumber (informan atau key informan) untuk mendapatkan 

informasi yang mendalam (Indrawan & Yaniawati, 2017: 136).   
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Komunikasi antara pewawancara dengan yang diwawancarai bersifat intensif 

dan detail dengan tujuan untuk memperoleh informasi secara rinci. Berikut 

kisi-kisi pedoman wawancara dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 

 

No  Fokus Indikator Informan 

 

1. 

. 

Perencanaan  

  

1. Perumusan visi dan misi 

 

KS, GR, PJK, 

KSM 

2. Menganalisa Kondisi Sekolah  

3. Menganalisa Kebutuhan  

4. Merumuskan cara atau tujuan 

implementasi kurikulum merdeka 

belajar 

5. Menentukan Desain Kurikulum 

6. Membuat Rencana Induk 

Kurikulum  

2.  

 

Pengorganisasian 

 

1. Pengelolaan ketenagaan dalam 

implementasi kurikulm merdeka 

belajar. 

KS, GR, PJK,  

2. Pengelolaan tugas dan tanggung 

jawab dalam penerapan kurikulum 

merdeka belajar 

3. Kerjasama antar personil  

3.  Pelaksanaan 1. Kepala sekolah mengkomandankan 

kepada selurh stakeholder  untuk 

memahami kurikulum merdeka 

KS, GR, SW 

2. Guru menerapkan kurikulum 

merdeka dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas  

3. Peserta didik menjadi sasaran 

utama  

4. Pelaksanaan pengembangan non 

akademik  

5. Pemeliharaan alat dan fasilitas 

 

4 Pengawasan 1. Teknik yang digunakan  KS,GR,KSM, 

SW,PJK  

2. Pengukuran hasil kerja 

3. Membimbing  dan mengambil 

tindakan  korektif apabila ada 

penyimpangan 
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3.6.2 Observasi 

 

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

partisipatif karena peneliti terlibat secara langsung dengan kegiatan sehari-

hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data. 

Kegiatan observasi dalam penelitian ini yaitu kegiatan yang meliputi 

mendengar, pencatatan secara sistemik kejadian-kejadian, perilaku, objek-

objek yang dilihat dan hal lainnya yang mendukung penelitian yang sedang 

dilakukan (Indrawan & Yaniawati, 2017: 134). Metode observasi digunakan 

untuk mengadakan pencatatan dan pengamatan secara langsung mengenai 

kegiatan pembelajaran, data guru, karyawan, fisik bangunan dan hasil belajar 

siswa yang dapat dijadikan sebagai laporan, serta data lain yang berkaitan 

dengan keadaan sekolah.  

 

Peneliti terlibat sepenuhnya terhadap apa yang dilakukan sumber data dengan 

mengamati secara langsung apa yang dikerjakan orang, mendengarkan apa 

yang mereka ucapkan, dan berpartisipasi dalam aktivitas sumber data 

penelitian. Peneliti turun kelapangan mengamati hal-hal yang berkaitan 

dengan ruang, tempat, pelaku, benda-benda, waktu, peristiwa, yang berkaitan 

dengan implementasi manajemen kurikulum merdeka belajar di SMPN 1 

Trimurjo. Berikut kisi-kisi pedoman observasi dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Kisi-Kisi Pedoman Observasi 

 

No 

 

Ragam situasi yang diamati  Keterangan 

 

1 Perencanaan 

- Merumuskan visi dan misi 

- Merumuskan tujuan yang akan dicapai 

- Menganalisa Kondisi Sekolah 

- Menganalisa Kebutuhan 

- Menentukan Desain Kurikulum  

- Membuat Rencana Induk Kurikulum  

  

  2 Pengorganisasian 

- Pembuatan SK panitia pelaksana 

- Pembuatan deskripsi tugas 

- Membangun kerjasama antar personil 

 

  

  3 Pelaksanaan 

- Kepala sekolah mengkomandankan 

kepada selurh stakeholder  untuk 
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No 

 

Ragam situasi yang diamati  Keterangan 

 

memahami kurikulum merdeka 

- Guru menerapkan kurikulum merdeka 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas 

- Peserta didik menjadi sasaran utama 

- Pelaksanaan pengembangan non 

akademik 

- Pemeliharaan alat dan fasilitas 

 

  4 Pengawasan 

- Pengarahan 

- Pembinaan  

- Pendampingan 

  

 

3.6.3 Studi Dokumen 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dokumentasi sebagai cara 

mengumpulkan data dengan mempelajari dan mencatat bagian-bagian yang 

dianggap penting dari berbagai risalah resmi yang terdapat di lokasi 

penelitian yang dijadikan sebagai objek penelitian sehingga diperoleh data 

yang lengkap dan sah, bukan berdasarkan perkiraan peneliti. Dokumen 

merupakan pelengkap metode wawancara dan observasi pada penelitian 

kualitatif. Dokumen bisa berbentuk tulisan meliputi dokumen perencanaan, 

deskripsi kerja, raport peserta didik catatan kerja (Indrawan & Yaniawati, 

2017: 139-140). Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto dan sketsa. 

Danial (2009) mengemukakan bahwa studi dokumentasi, yaitu pengumpulan 

sejumlah dokumen yang diperlukan sebagai bahan data informasi sesuai 

dengan masalah penelitian, biasanya dikatakan data sekunder yaitu data yang 

telah dibuat dan dikumpulkan oleh orang/lembaga lain.  

 

3.7 Analisis Data 

 

Analisis data dalam penelitian implementasi manajemen kurikulum merdeka 

belajar di SMPN 1 Trimurjo dilakukan sebelum peneliti memasuki lapangan, 

pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan 

data pada periode tertentu. Analisis data penelitian ini dilakukan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian mengenai bagaimana penelitian 

implementasi manajemen kurikulum merdeka belajar di SMPN 1 Trimurjo. 



37 
 

 
 

 

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 

data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensintesiskanya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan tentang apa yang 

dapat diceritakan kepada orang lain (Moleong, 2017). Dalam penelitian 

kualitatif, analisis data dapat dilakukan secara interaktif melalui empat 

tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

verifikasi/penarikan kesimpulan (Huberman, 2014).  

 

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dikembangkan dari 

model interaksi menurut Milles dan Huberman digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

    
Gambar 2 Model Interaksi Analsisis Data  

Sumber: Huberman (2014:33). 

 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data dengan menggunakan wawancara, pengamatan dan 

studi dokumen. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu transkip 

wawancara, catatan lapangan dan studi dokumen kemudian ditarik 

kesimpulan. 

 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Kondensasi data merujuk pada proses memilih, menyederhanakan, 

mengabstrakkan, dan mentransformasikan data yang mendekati 

keseluruhan bagian dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, transkip 

wawancara, dokumen-dokumen, dan materi-materi empiris lainnya. 

Pengumpulan Data Penyajian Data 

Kesimpulan dan 

Verifikasi Data 
Reduksi Data 
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3. Penyajian Data (Display Data) 

Penyajian data adalah sebuah pengorganisasian, penyatuan dari informasi 

yang memungkinkan penyimpulan dan aksi. Penyajian data membantu 

dalam memahami apa yang terjadi dan untuk melakukan sesuatu, termasuk 

analisis yang lebih mendalam atau mengambil aksi berdasarkan 

pemahaman. 

 

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan 

verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis 

kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan 

penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan 

proposisi. 

 

Kesimpulan-kesimpulan “final” mungkin tidak muncul sampai 

pengumpulan data berakhir, tergantung pada besarnya kumpulan-

kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, dan metode 

pencarian ulang yang digunakan, dan kecakapan peneliti. Setelah seluruh 

data terkumpul, peneliti meninggalkan lapangan dan mulai membaca, 

memahami dan menganalisis lebih lanjut secara intensif. 

 

Langkah-langkah dalam melakukan analisis data sebagai berikut:  

 

Pertama, pengorganisasian data. Semua data observasi, dokumen-dokumen 

yang berkaitan dengan fokus penelitian ditata sesuai dengan kronologis 

kegiatanya, diberi nomor urut halaman serta berkesinambungan. 

 

Kedua, penentuan kategori koding. Semua data yang terekam dalam 

catatan lapangan kembali dibaca dan diteliti, untuk kemudian diidentifikasi 

topik-topik liputanya, lalu dikelompokkan dalam kategori-kategori. Setiap 

ketegori diberi kode yang menggambarkan cakupan makna topik. Kode 

tersebut nantinya dijadikan alat untuk mengorganisasikan satuan-satuan 

data. Adapun yang dimaksud dengan satuan data adalah potongan-



39 
 

 
 

potongan catatan lapangan berupa kalimat, satuan alenia, atau urutan 

alenia. Secara rinci pengkodean dibuat berdasarkan pada teknik 

pengumpulan data dari kelompk informan. 

 

Ketiga, menyortir data. Setiap topik yang teroganisir dalam satuan data 

diberi kode kesesuaian pada bagian pinggir lembar catatan lapangan, 

selanjutnya semua catatan lapangan difotocopy dan catatan lapangan asli 

disimpan sebagai arsip, sedangkan hasil fotocopy tersebut dipotong-

potong berdasarkan data satuannya. Cara ini disebut pendekatan potong-

simpan dan map (the cup-up-and-put-in-folders approach. Selanjutnya 

memberi label pada map-map tersebut dengan nomor kode serta ungkapan 

yang sesuai. Keempat, untuk memudahkan penarikan kesimpulan sebagai 

temuan-temuan tentative dibuat beberapa matriks dan bagian konteks 

(Sowiyah, 2005). 

 

3.8 Pengecekan Keabsahan Data 

 

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian kualitatif merupakan bagian 

yang penting dan tidak terpisahkan. Pengecekan keabsahan data bertujuan 

untuk mengetahui dan mengecek kebenaran data yang diperoleh melalui 

teknik pemeriksaan derajat kepercayaan (kredibilitas), teknik pemeriksaan 

keteralihan (transferabilitas), teknik pemeriksaan ketergantungan 

(dependabilitas) dan teknik kepastian (confirmabilitas) (Moleong, 2017). 

Namun yang utama adalah uji kredibilitas data yaitu dengan melakukan 

perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi sumber data, 

dan member check.  

 

Pengecekan kredibilitas data menggunakan teknik triangulasi yang berarti 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui 

wawancara, data yang diperoleh melalui observasi dan studi dokumen untuk 

sumber data yang sama. Secara teknis dalam triangulasi lebih diutamakan 

efektifitas proses dan hasilnya, sehingga dalam triangulasi dilakukan 
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pengujian apakah proses dan hasil dari metode yang digunakan telah berjalan 

dengan baik dan benar. Bentuk pengujian tersebut antara lain: 

 

1. Ketika peneliti menggunakan wawancara dan observasi untuk 

mengumpulkan data, pastikan bahwa telah terhimpun catatan observasi.  

2. Lakukan uji silang terhadap materi catatan observasi, untuk memastikan 

tidak ada informasi yang bertentangan antara catatan wawancara dengan 

catatan observasi. Jika catatan dari kedua metode tersebut ada yang tidak 

relevan, maka peneliti dapat mengkonfirmasi perbedaan tersebut kepada 

informan.  

3. Hasil konfirmasi yang telah dilakukan, diuji kembali dengan informasi-

informasi terdahulu yang diperoleh dari informan atau sumber lain. Jika 

terdapat perbedaan, peneliti perlu menelusuri perbedaan-perbedaan 

tersebut sampai ditemukan sumber perbedaannya, kemudian dilakukan 

konfirmasi kembali dengan informan atau sumber-sumber lainnya. 

 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan melalui triangulasi 

karena keabsahan data dalam penelitian ini tidak dapat dilakukan dengan uji 

statistik. Peneliti menggunakan teknik tersebut agar mendapatkan informasi 

dan data yang akurat dari informan serta dapat menghasilkan penelitian yang 

lebih baik. Akurasi data pada setiap komponen juga dilihat secara kritis dari 

berbagai sudut pandang pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan 

implementasi manajemen kurikulum merdeka belajar di SMPN 1 Trimurjo, 

Lampung Tengah, yaitu kepala sekolah, penanggung jawab kurikulum, guru, 

siswa dan komite sekolah. 

 

3.9 Tahapan Penelitian 

 

Tahapan penelitian kualitatif terdiri atas empat tahap yaitu: tahap pra 

lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis data, dan tahap pelaporan 

hasil penelitian (Moleong, 2019:127). Adapun langkah-langkah yang 

ditempuh peneliti sebagai berikut: 
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3.9.1 Tahap Pra Lapangan 

 

Tahap Pra penelitian dilaksanakan pada bulan September 2022. Pada tahap 

pra lapangan ada tujuh kegiatan yang dilakukan oleh peneliti, yaitu: 

a. Menyusun rancangan penelitian tentang implementasi manajemen 

kurikulum merdeka belajar di SMPN 1 Trimurjo. 

b. Memilih lapangan penelitian dengan cara mempelajari serta mendalami 

fokus dan rumusan masalah penelitian 

c. Mengurus perizinan secara formal dalam hal ini peneliti meminta izin 

kepada Kepala SMPN 1 Trimurjo 

d. Menjajaki dan menilai keadaan lingkungan dimana peneliti melakukan 

orientasi lapangan. Penjajakan dan penilaian lapangan akan terlaksana 

dengan baik apa bila peneliti sudah mengetahui melalui orang dalam 

tentang situasi dan kondisi daerah tempat penelitian dilakukan. 

e. Memilih dan memanfaatkan informan yang berguna bagi pemberi 

informasi situasi dan kondisi latar penelitian. 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian yang diperlukan meliputi alat 

tulis, alat perekam dan kamera. 

 

3.9.2 Tahap pekerjaan lapangan 

 

Tahap pekerjaan lapangan dilaksanakan dibagi menjadi 3 bagian, yaitu: 

 

3.9.2.1  Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

Peneliti menggunakan latar penelitian  SMPN 1 Trimurjo untuk memperoleh 

data yang dibutuhkan tentang implementasi manajemen kurikulum merdeka 

belajar di SMPN 1 Trimurjo. 

 

3.9.2.2  Memasuki lapangan 

Peneliti mengawali dengan membuat permohonan ijin untuk melakukan 

pengumpulan data atau melengkapi informasi umum yang diperoleh pada 

awal observasi untuk melakukan pengumpulan data dan menggali informasi 

yang peneliti butuhkan sesuai sub fokus penelitian. 
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3.9.2.3  Mengumpulkan data 

Peneliti mengumpulkan data-data yang meliputi: mencatat data, 

mengobservasi dan mendokumentasikan apa yang ada yang diperoleh di 

lapangan. 

 

3.9.3 Tahap Analisa Data 

 

Tahap analisis data dilakukan pada Maret 2022  meliputi kegiatan 

mengumpulkan data dan pencatatan data, analisis data, penafsiran data, 

pengecekan keabsahan data, dengan mengumpulkan data atau melengkapi 

informasi umum yang telah diperoleh pada observasi awal. Data yang 

terkumpul dikelompokkan dan dianalisis sesuai dengan fokus penelitian dan 

dimasukkan kedalam matrik cek data. Data dipaparkan dalam bentuk naratif, 

matriks dan diagram konteks. Pembahasan berikutnya adalah kesimpulan dan 

saran. 

 

3.9.4 Tahap Pelaporan Hasil Penelitian 

 

Pembuatan laporan hasil penelitian yang terdiri atas latar belakang penelitian, 

kajian pustaka, metode penelitian yang digunakan, penyajian data penelitian, 

pengkajian temuan penelitian dan kesimpulan akhir dari hasil penelitian 

semuanya ditulis secara naratif. Penulis menggunakan pedoman penulisan 

karya ilmiah yang berlaku di Universitas Lampung. Tahap akhir peneliti 

melakukan seminar hasil penelitian dan melakukan perbaikan yang 

dilanjutkan dengan menyusun laporan hasil penelitian dan diakhiri dengan 

ujian tesis. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 

1. Perencanaan kurikulum merdeka SMPN 1 Trimurjo sudah dilakukan 

dengan baik, sudah menyusun sendiri Kurikulum Operasional Satuan 

Pendidikan yang mengacu prinsip-prinsip merdeka belajar, dan mengenai 

sistematika, perencanaan kurikulum di SMPN 1 Trimurjo sudah sesuai 

dengan pedoman kurikulum merdeka belajar. 

2. Pengorganisasian  implementasi kurikulum merdeka di SMP N 1 

Trimurjo yakni kepala sekolah sebagai pembuat SK, membentuk 

koordinator pelaksana program kurikulum merdeka, membentuk dan 

membagikan tugas yang melibatkan semua wali kelas dan guru, membuat 

deskripsi tugas pelaksanaan, mendistribusikan pekerjaan kepada 

stakeholder, mengayomi guru, menentukan prosedur pembelajaran guru 

sesuai RPP serta menggerakkan stakeholder dengan cara memberikan 

arahan dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas. Guru membantu 

kepala sekolah dalam merancang program, melaksanakan program 

kegiatan, dan membantu berjalannya program kegiatan. Komite sekolah 

memberikan masukan dalam merumuskan dan menetapkan pedoman 

struktur organisasi sekolah dan melakukan evaluasi dan pengawasan 

terhadap kebijakan program kurikulum merdeka.  

3. Pelaksanaan kurikulum merdeka belajar di  SMPN 1 Trimurjo sudah 

berjalan selama dua tahun ini namun belum seluruhnya terlaksana dengan 

baik, pelaksanaan kurikulum merdeka belajar di SMPN 1 Trimurjo belum 

semua guru dapat melaksanakan pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

4. Proses pengawasan implementasi kurikulum merdeka yakni kepala 

sekolah melakukan kegiatan supervisi, mengarahkan, membimbing, 

mengawasi kegiatan pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler, 

mendiskusikan temuan ataupun permasalahan, memberikan semangat, 



103 
 

 
 

dukungan dan motivasi. Adapun kegiatan penerapan kurikulum di SMPN 

01 Trimurjo sudah disusun sesuai dengan pedoman kurikulum merdeka 

belajar dari pemerintah akan tetapi  jangka waktu penerapan kurikulum 

merdeka belajar baru dilaksanakan selama dua tahun dan belum 

diterapkan di semua jenjang kelas, sehingga belum maksimal dalam 

proses pencapaian evaluasi kurikulum di SMPN 1 Trimurjo .  

 

5.2. Saran  

 5.2.1  Kepala Sekolah 

 

Kepala sekolah diharapkan lebih intentif dalam melaksanakan peran sebagai 

pemimpin dalam pengembangan kurikulum merdeka. Kepala sekolah juga 

diharapkan selalu memberikan dukungan penuh serta mengupayakan 

peningkatan terhadap permahaman orang tua, guru serta masyarakat terhadap 

pelaksanaan program kurikulum merdeka, sehingga peserta didik dapat 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang baik. Hal ini dapat dilakukan 

dengan mendatangkan narasumber yang berkompeten dan bervariasi untuk 

memberikan wawasan kepada orang tua dan guru bagaimana implementasi 

kurikulum merdeka kepada peserta didik. 

 

5.2.2 Guru 

 

Guru diharapkan mampu melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan 

perencanaan, mampu menjadi fasilitator pembelajaran yang menyenangkan 

dan berpusat pada siswa. Untuk meningkatkan kompetensi guru, diharapkan 

mengikuti kegiatan seminar, workshop, dan berbagi praktik baik dengan 

teman sejawat.  

 

5.2.3 Peserta Didik 

 

Diharapkan peserta didik lebih kritis, kreatif, kolaboratif dan terampil. Peserta 

didik terdorong untuk terus belajar, berlatih, bersikap dan berperilaku baik.  
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